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ABSTRAK

Judul Skripsi: Peran Masyarakat Dalam Memantau Penyelenggaraan Izin

Mendirikan Bangunan (IMB) Di Kabupaten Ende, Ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung, Disusun oleh
YOSEPH ANSELMUS WAE BIKO MALLY, NIM: 2020110812

Izin Mendirikan Bangunan (IMB) menjadi salah satu bentuk izin pemanfaatan
ruang di daerah. Dimana Izin Mendirikan Bangunan (IMB) berkaitan dengan perizinan
yang diberikan pemerintah daerah kecuali untuk bangunan gedung fungsi khusus, oleh
pemerintah kepada pemilik bangunan gedung untuk membangun baru, mengubah,
memperluas, mengurangi, dan/atau merawat bangunan gedung sesuai persyaratan
administratif dan persyaratan teknis yang berlaku. Masyarakat juga diupayakan untuk
terlibat dan berperan aktif bukan hanya dalam rangka pembangunan pemanfaatan
bangunan gedung untuk kepentingan mereka sendiri, tetapi juga dalam meningkatkan
pemenuhan persyaratan bangunan gedung dan tertib penyelenggaraan bangunan gedung
pada umumnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian empiris dengan
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah maraknya bangunan-bangunan yang
berdiri secara ilegal di kelurahan paupire, selain karna kurangnya kesadaran masyarakat
dalam mengurus izin mendirikan banagunan (IMB), juga disebabkan karna peran serta
masyarakat kelurahan paupire itu sendiri yang masih sangat rendah dalam memantau
penyelenggaraan izin mendirikan bangunan (IMB).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah maraknya bangunan-bangunan yang berdiri
tanpa Izin Mendirikan Bangunan (IMB) di Kelurahan Paupire, Kecamatan ende Tengah,
Kabupaten Ende, selain karena rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengurus Izin
Mendirikan Bangunan (IMB), juga disebabkan karena rendahnya peran serta masyarakat
dalam memantau penyelenggaraan Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Ada beberapa hal
yang menjadi faktor penghambat sehingga peran masyarakat dalam memantau
penyelenggaraan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) masih sangat rendah, baik dari faktor
internal maupun faktor eksternal. Yang termasuk dalam faktor internal yaitu: kurangnya
pemahaman masyarakat, kurangnya kesadaran masyarakat itu sendiri, ketidakpedulian
masyarakat, tingkat pendidikan dan pengetahuan teknis, keterbatasan waktu dan sumber
daya masyarakat, keegoisan dari masyarakat itu sendiri, kurangnya dukungan dan
keamanan, kendala budaya dan sosial, perbedaan persepsi dan tujuan antara masyarakat
dan Pemerintah, ketidakmampuan atau keterbatasan dalam berkomunikasi, dan juga
ketidakmampuan untuk mengakses hukum dan peraturan yang berlaku. Sementara untuk
faktor eksternal yang menjadi penghambat peran serta masyarakat dalam memantau
penyelenggaraan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) vyaitu: keterbatasan informasi,
keterbatasan akses ke lembaga Pemerintah, kurangnya informasi dan edukasi, sosialiasi
yang tidak berkesinambungan, kurangnya transparansi dan partisipasi publik,
ketidakaktifan lembaga sosial atau masyarakat sipil, kurangnya dukungan dari
Pemerintah setempat, kurangnya dukungan dari lembaga pendidikan atau akademisi,serta
kurangnya pernghargaan terhadap hak-hak masyarakat.

Kata Kunci: Peran serta masyarakat, izin mendirikan bangunan
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ABSTRACT

Thesis Title: Community Participation in Monitoring the Implementation of
Building Permits (IMB) In Ende, Reviewed from Law Number 28 of 2002
concerning Buildings, Compiled by YOSEPH ANSELMUS WAE BIKO
MALLY, NIM: 2020110812

Building Permits (IMB) are a form of space utilization permits in the
region. Where the Building Permit (IMB) relates to the permits granted by the local
government except for special function buildings, by the government to the building
owner to build a new building, change, expand, reduce, and/or maintain the building in
accordance with the applicable administrative requirements and technical requirements.
The community is also sought to be involved and play an active role not only in the
context of the development of the use of buildings for their own interests, but also in
improving the fulfillment of building requirements and the orderly implementation of
buildings in general.

The method used in this study is empirical research using a sociological juridical
approach.

The results of the research found were the rampant buildings that stood illegally
in Paupire Village, apart from the lack of public awareness in managing the building
permit (IMB), also due to the participation of the community of Paupire Village itself
which is still very low in monitoring the implementation of building permits (IMB).

The conclusion of this study is that the rampant buildings that stand without a
Building Permit (IMB) in Paupire Village, Central Ende District, Ende Regency, in
addition to the low public awareness in managing Building Permits (IMB), is also due to
the low participation of the community in monitoring the implementation of Building
Permits (IMB). Which is an inhibiting factor so that the role of the community in
monitoring the implementation of Building Permits (IMB) is still very low both from
internal and external factors. These are included in the internal factors, namely: lack of
public understanding, lack of awareness of the community itself, indifference of the
community, level of education and technical knowledge, limited time and resources of the
community, selfishness of the community itself, lack of support and security, cultural and
social constraints, differences in perception and goals between the community and the
Government, inability or limitation in communication, and also the inability to access the
law and applicable regulations. Meanwhile, external factors that hinder community
participation in monitoring the implementation of Building Permits (IMB) are: limited
information, limited access to government institutions, lack of information and education,
discontinuous socialization, lack of transparency and public participation, inactivity of
social institutions or civil society, lack of support from local governments, lack of support
from educational institutions or academics, as well as lack of respect for people's rights.

Keywords: Community participation, building permits
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